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Abstrak— Program Pengabdian mengenai pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

memiliki urgensi penting dalam memastikan lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi pelajar, 

terutama pelajar di SMK Negeri 1 Bintan Utara. Tujuan utama program ini adalah meningkatkan 
kesadaran (Safety Awareness), pengetahuan, dan praktik K3 di lokasi kerja guna mengurangi risiko 

kecelakaan dan penyakit terkait dengan pekerjaan. Program pengabdian ini juga bertujuan untuk 

menyediakan workshop kepada pelajar agar dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
mengendalikan risiko K3 yang terdapat di lingkungan kerja. Edukasi dan implementasi kebijakan 

K3 yang tepat digunakan sebagai metode pendekatan dan mampu menciptakan budaya keselamatan 

di lokasi kerja yang lebih kuat serta berkelanjutan. Hasil cakupan implementasi ini memperoleh 
peningkatan rata-rata sebanyak 26.3% dengan kategori Sangat Baik dan 10.5% dengan kategori 

Baik. Tingkat pengetahuan kesadaran dan K3 antar pelajar lebih meningkat, disertai dengan 

kualitas lingkungan kerja dan hidupnya, serta tingkat kecelakaan dan cedera lebih berkurang. 
Program ini diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pada regulasi K3 yang berlaku dan 

mengurangi dampak negatif kecelakaan kerja terhadap produktivitas dan kesejahteraan pekerja. 

 
Kata Kunci— Kesehatan, Keselamatan Kerja, K3, workshop, edukasi, risiko kecelakaan. 

 
Abstract— Dedication to the implementation of Occupational Health and Safety (OHS) has an 

important urgency in ensuring a safe and healthy working environment for prospective workers. The 

main objective of this programme is to increase safety awareness, knowledge, and practice of OHS 
at the work site to reduce the risk of work-related accidents and diseases. This service programme 

also aims to provide workshops for prospective workers to identify, evaluate, and control OHS risks 

that exist in the future work environment. Education and implementation of appropriate OHS 
policies were used as the method of approach and are expected to create a stronger and more 

sustainable workplace safety culture. The results of this implementation coverage obtained an 

average increase of 26.3% in the Very Good category and 10.5% in the Good category. The level of 
awareness and OHS knowledge among workers is improved, along with the quality of the work and 

living environment, and the accident and injury rate is reduced. This service is expected to increase 

compliance with applicable OHS regulations and OHS videos, and reduce the negative impact of 
work accidents on worker productivity and welfare. 

 

Keywords— Occupational Health, Safety, OHS, workshop, education, accident risk. 

I. PENDAHULUAN 

Pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) sangat penting untuk dipelajari oleh siswa 

SMA maupun SMK sebelum memasuki dunia kerja, khususnya siswa di SMK Negeri 1 Bintan 

Utara. Nurti Kusuma (2022) telah melakukan kegiatan edukasi kepada pekerja lapangan mengenai 

penerapan budaya K3 di lingkungan kerja yang mudah dilaksanakan. Kegiatan ini menunjukkan 

adanya hubungan erat antara K3 dan produktivitas kerja. Pelatihan K3 juga berhasil dilaksanakan 

oleh Ja'far Amiruddin (2022) di SMA Negeri Muara Gembong, Bekasi, yang berfokus pada 
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kesadaran keselamatan, penanggulangan keadaan darurat di sekolah, serta pencegahan kebakaran. 

Selain menjadi bagian dari tridarma perguruan tinggi, yaitu memberikan informasi dan edukasi 

tentang K3 ke masyarakat, terutama di sekolah, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran, pengetahuan, dan penerapan K3 di lingkungan sekolah.  

Kegiatan K3 berupa seminar dan sosialisasi juga telah dilakukan oleh Safrizan (2023) di SMK 

Negeri 3 Banda Aceh. Sosialisasi disampaikan melalui interaksi langsung mengenai peraturan 

perundang-undangan tentang K3 yang terdapat dalam UUD 1945, Pasal 27 Ayat 2, yang 

menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pekerjaan yang layak dan 

perlindungan terhadap K3. Hal ini bertujuan agar tercipta kondisi kerja yang aman dan kondusif, 

serta untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan sehingga individu dapat hidup layak 

sesuai dengan harkat dan martabat manusia.  

Tujuan dari program ini adalah untuk membekali pelajar dengan pengetahuan dasar yang 

diperlukan untuk mengarahkan dan mengurangi risiko yang terkait dengan lingkungan kerja yang 

berpotensi menimbulkan bahaya. Persiapan pengetahuan dan keterampilan ini diperlukan untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko K3 di tempat kerja, seperti kecelakaan 

mesin, paparan bahan kimia berbahaya, atau cedera karena ketidakamanan fisik. Integrasi konsep 

K3 merupakan aspek penting dalam kurikulum, karena membekali siswa dengan pengetahuan 

yang diperlukan untuk mengatasi tantangan keselamatan di tempat kerja. Penyediaan workshop 

pendidikan K3 tentang kesadaran keselamatan merupakan solusi bagi siswa untuk membekali diri 

mereka dengan pengetahuan dan keterampilan mengenai K3 dan relevansinya dengan dunia kerja.  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Studi Terkait Kegiatan K3 

 

Penelitian sebelumnya terkait program K3 telah berhasil dilakukan oleh sejumlah peneliti dan 

pakar mengenai kesadaran keselamatan atau safety awareness dan diimplimentasikan pada 

kegiatan yang mengkaji bidang yang sama. Yüksel (2012), dalam studi kasusnya menggunakan 

evaluasi terhadap tingkat kesadaran keselamatan pekerja pada industri konstruksi di Turki. 

Penelitian ini menggunakan survei dan wawancara terstruktur untuk menilai pemahaman pekerja 

tentang konsep keselamatan kerja, kesadaran risiko dan praktik keselamatan di lapangan. Hasil 

penelitian ini berupa pengetahuan tentang faktor yang memengaruhi safety awareness di lokasi 

konstruksi, serta saran peningkatan keselamatan kerja di industri. 

Pelatihan mengenai kajian akan pentingnya safety awareness juga dilakukan oleh Smith, J 

(2019). Penelitian ini menyelidiki pentingnya pelatihan safety awareness di tempat kerja, 

khususnya dalam industri konstruksi. Melalui analisis data dan studi kasus, penelitian ini 
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menunjukkan bahwa pelatihan kesadaran keselamatan dapat secara signifikan mengurangi 

kecelakaan kerja dan cedera di tempat kerja.  

Johnson, L (2020) juga menyoroti kebutuhan akan pendidikan kesadaran keselamatan dalam 

program terapi okupasional melalui penelitian yang dilakukannya. Melalui analisa kejadian 

kecelakaan dan insiden terkait pekerjaan, penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang 

keselamatan sangat penting bagi praktisi terapi okupasional untuk menghindari cedera dan 

meningkatkan kesejahteraan pasien.  

Wang, H (2018) telah melakukan penelitian mengenai evaluasi peran pelatihan kesadaran 

keselamatan dalam mengurangi cedera di loaksi kerja, khususnya pada industri manufaktur. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan kesadaran keselamatan secara signifikan 

berkontribusi pada pengurangan kecelakaan dan cedera di lingkungan kerja, melalui analisis 

statistik dan wawancara.  

Tinjauan studi yang dalam bidang kesehatan telah dilakukan oleh Garcia, A, melalui 

penelitiannya ditahun 2017. Studi literatur ini menyoroti pentingnya kesadaran keselamatan 

dalam bidang kesehatan. Melalui analisa studi terdahulu, penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan tentang keselamatan sangat penting bagi tenaga medis untuk mengurangi risiko 

cedera dan memaksimalkan peningkatan perawatan pasien. 

2.2.  Capaian Target Kegiatan K3 

Workshop K3 dengan topik safety awareness adalah kegiatan interaktif yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran kepada pelajar tingkat SMA dan SMK tentang 

pentingnya keselamatan dan kesehatan di tempat kerja. Program kegiatan ini mencakup 

penyampaian informasi, diskusi, dan praktik langsung yang relevan dengan risiko kecelakaan dan 

penyakit terkait pekerjaan. Kegiatan ini menjadi langkah awal untuk mempersiapkan generasi 

muda sebelum memasuki dunia kerja dalam menghadapi berbagai risiko di lingkungan kerja. 

Umumnya, para pelajar ini belum berikan pengetahuan yang memadai tentang bahaya di lokasi 

kerja, seperti paparan bahan kimia berbahaya, kecelakaan mesin, atau cedera karena 

ketidakamanan fisik, serta tindakan pencegahan yang harus dilakukan untuk menghindarinya.  

Berdasarkan hal tersebut, program kegiatan workshop K3 ini dirancang dapat meminimalisir 

kekurangan yang terjadi dan dapat membantu membangun sikap mental pelajar terhadap 

keselamatan kerja. Kegiatan ini dirancang secara interaktif dan aplikatif yang melibatkan 

partisipasi aktif dari pelajar dalam diskusi dan praktik lapangan. 

Cakupan lingkup kegiatan yang dilakukan berupa identifikasi risiko, membahas mengenai 

berbagai jenis risiko kecelakaan dan penyakit yang mungkin dihadapi di berbagai jenis industri dan 

sektor kerja. Selain itu, kegiatan ini juga membahas mengenai pengetahuan dasar K3, konsep dan 
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prinsip K3, pentingnya penggunaan alat pelindung diri (APD) dan langkah-langkah pencegahan. 

Studi kasus nyata tentang kecelakaan kerja juga diberikan kepada pelajar untuk lebih memahami 

risiko dan dampaknya bagi pekerja dan perusahaan. Kegiatan ini mendorong pembentukan sikap 

proaktif terhadap K3, serta kepatuhan dan kewaspadaan terhadap aturan K3 di lingkungan kerja. 

III. METODE 

Kondisi yang terjadi sekarang adalah minimnya kesadaran siswa akan risiko keselamatan dan 

sulit menerapkan praktik K3 yang tepat di lingkungan kerja secara nyata. Lebih jauh, minimnya 

peralatan pelindungan diri yang tepat, serta kurangnya penegakan aturan K3 di lokasi kerja 

menjadi kendala lainnya dalam penerapan K3. Penelitian ini menunjukkan perlunya perbaikan 

dalam pendidikan K3 di sekolah, serta penerapan yang lebih efektif di lingkungan kerja untuk 

memastikan keselamatan dan kesehatan siswa selama kegiatan kerja. Evaluasi akan dilakukan 

melalui analisis hasil peningkatan pengetahuan yang diperoleh dari kuesioner yang akan 

disebarkan kepada para pelajar mitra. 

 

Gambar 1. Penerapan Pendidikan K3 di SMK 

 

Penerapan pendidikan K3 di SMK dapat di ilustrasikan seperti yang tampak pada Gambar 1. 

Penerapan ini dimulai dari studi kasus yang diberikan kepada para pelajar dan dipersiapkan untuk 

mengembangkan pengetahuan di bidang K3, seperti pengenalan risiko, penggunaan APD, dasar-

dasar K3, peran komunikasi, pembangunan sikap K3, serta pengenalan tanda bahaya. Aplikasi 
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dari pengetahuan ini akan di tuangkan pada kuesioner yang diberikan kepada para pelajar untuk 

di evaluasi mengenai workshop, untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan worshop 

yang diberikan. Bentuk tabel kuesioner evaluasi sebelum berlangsungnya program dapat di lihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 1. Kuesioner evaluasi sebelum acara 

No Pertanyaan 
Penilaian 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Tidak Tahu 

1 

Seberapa baik Anda memahami 

konsep keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) 

          

2 

Seberapa besar Anda merasa 

kesadaran Anda tentang bahaya di 

tempat kerja? 

          

3 

Menurut Anda, seberapa penting 
keselamatan dan kesehatan kerja 

dalam lingkungan kerja sebelum Anda 

mengikuti acara ini? 

          

 

Sedangkan bentuk tabel kuesioner evaluasi sesudah berlangsungnya program dapat di lihat 

pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 2. Kuesioner evaluasi terhadap siswa SMK setelah acara dimulai 

No Pertanyaan 
Penilaian 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Tidak Tahu 

1 
Setelah mengikuti acara ini, seberapa 
besar peningkatan pengetahuan Anda 

tentang konsep K3? 

          

2 

Apakah Anda merasa lebih sadar akan 

pentingnya keselamatan dan 
kesehatan kerja setelah mengikuti 

acara ini? 

          

3 

Seberapa besar Anda yakin bahwa 

pengetahuan yang Anda peroleh dari 
acara ini akan membantu Anda 

mengurangi risiko kecelakaan di 

lingkungan kerja? 

          

Essay 

4 

Berdasarkan pengalaman Anda 

sebelum dan setelah acara ini, apa 

yang menurut Anda merupakan 
manfaat terbesar dari mengikuti "K3 

Safety Awareness"? 

Contoh: Dalam workshop ini kami selaku  
Siswa perlu perbaikan terkait safety awareness 

Disaat melaksanakan praktikum di lingkungan 

Sekolah, begitu juga dalam penggunaan APD 

5 

Apakah ada saran yang ingin Anda 

berikan untuk meningkatkan 

efektivitas acara serupa di masa 
mendatang? 

Contoh: Saran, mungkin bonus atau hadiah dalam 

Pelaksanaan ini harus lebih banyak 

6 

Apakah ada komentar tambahan yang 

ingin Anda sampaikan tentang 

pengalaman Anda mengikuti acara 
ini? 

Contoh: dalam pelatihan ini kami membutuhkan  
Waktu yang lebih lama dan simulasi untuk kebakaran 

Di tempat kerja 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pelaksanaan kegiatan K3 di lingkungan sekolah 

Pelaksanaan Program pengabdian Workshop K3 dilakukan pada tahun 2024, berlokasi di SMK 

Negeri 1 Bintan Utara. Program ini berlangsung selama 3 jam 30 menit, dari pukul 08.00 hingga 

11.30 WIB. Materi yang diberikan mncakup perlengkapan safety, seperti helm, vest, googles, 

shoes dan mask, ATK untuk peserta, dan rencana pelaksanaan program pengabdian. Detail 

mengenai kegiatan program dapat terlihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Rundown kegiatan Pengabdian Masyarakat di SMK Negeri 1 Bintan Utara 

Berdasarkan Gambar 2, kegiatan diadakan di ruang laboratorium komputer dan ruang kelas 

untuk menunjang kegiatan pengenalan dasar komponen Pengontrol Logika Terprogram atau  

Programmable Logic Controller (PLC), serta program workshop K3. Naufal dan Arif selaku 

pemateri, menyampaikan materi mengenai pentingnya K3L di dunia industri, wawasan tentang 

safety awareness, serta pentingnya penggunaan APD di lingkungan kerja untuk mencegah 

kecelakaan kerja. Para pelajar mempraktikkan penggunaan APD, seperti helm keselamatan, 

kacamata pelindung, sepatu safety, dan perangkat APD lainnya. Selain itu, pelajar berkesempatan 

mendapatkan penghargaan, berupa perangkat APD jika berhasil menjawab quiz.  
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(a) 

 

(b) 

(c) 

 

(d) 

(e) 

 

(f) 

 
(g) 

 

Gambar 3. Kegiatan pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat Politeknik Negeri Batam di SMK 

Negeri 1 Bintan Utara 
 

Program pelatihan ini bertujuan untuk menanamkan kesadaran kepada pelajar mengenai 

pentingnya penerapan K3 di sekolah dan lingkungan kerja. Capaian kegiatan ini adalah publikasi 

ilmiah, berupa artikel yang dipublikasikan di Jurnal Pengabdian dan surat kabar Batam Pos. 
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4.2. Hasil kuesioner kegiatan workshop K3 

Keberhasilan program workshop K3 ini diukur melalui hasil kuesioner, yang diberikan kepada 

para pelajar SMK Negeri 1 Bintan Utara setelah acara berakhir. Gambar 4 menunjukkan bahwa 

sebanyak 52.9% responden merasa yakin bahwa mereka menggunakan APD dengan benar, diikuti 

oleh 28.3% responden yang merasa baik, dan 19.1% responden yang merasa cukup yakin, serta 

tidak ada responden yang menyatakan kurang yakin maupun tidak tahu. Hal ini menunjukkan 

tingkat kepercayaan yang cukup tinggi terhadap penggunaan APD di antara pelajar yang 

mengikuti survei.  

 

Gambar 4. Kuesioner mengenai kepercayaan diri pelajar saat menggunakan APD 

 

Tingkat kesadaran pelajar mengenai bahaya di lokasi kerja dapat terlihat pada hasil kuesioner 

pada Gambar 5. Sebanyak 47.4% responden merasa sadar akan bahaya di tempat kerja, sementara 

42.1% responden merasa sangat sadar, pelajar yang merasa kurang sadar merespon sebesar 10%, 

serta tidak ada pelajar yang merasa tidak tahu. Dengan demikian, mayoritas pelajar menunjukkan 

tingkat kesadaran yang cukup tinggi mengenai bahaya di tempat kerja. 

 

Gambar 5. Kuesioner mengenai kesadaran pelajar akan bahaya di lokasi kerja 

 

Tingkat pemanfaatan pengetahuan dari kegiatan workshop untuk aplikasi pengurangan risiko 

kecelakaan kerja pelajar dapat terlihat pada Gambar 6. Sebanyak 52.6% responden merasa 
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mengetahui pengetahuan tentang prosedur yang diperoleh dari acara yang dapat membantu 

mengurangi risiko kecelakaan di lingkungan kerja. Sedangkan 36.8% responden merasa kurang 

mengetahui dan 10% responden lainnya merasa tahu. Tidak ada responden yang menyatakan tidak 

tahu, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang manfaat acara dalam mengurangi risiko kecelakaan kerja. 

 

Gambar 6. Kuesioner mengenai manfaat kegiatan workshop untuk aplikasi pengurangan risiko 

kecelakaan kerja 

 

Tingkat kesadaran pelajar mengenai pentingnya pengetahuan K3 dapat terlihat pada Gambar 

7. Sebanyak 73.7% responden merasa lebih sadar akan pentingnya keselamatan dan kesehatan 

kerja setelah mengikuti acara tersebut. Sebaliknya, 21.1% responden merasa kurang sadar, dan 

selebihnya merasa tidak tahu atau tidak yakin tentang perubahan tingkat kesadaran mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa acara tersebut cukup efektif dalam meningkatkan kesadaran peserta 

terhadap pentingnya aspek keselamatan dan kesehatan di tempat kerja. 

 

Gambar 7. Kuesioner mengenai kesadaran manfaat program K3 

 

Peningkatan pengetahuan pelajar tentang konsep K3 dapat terlihat pada Gambar 8 berikut. 

Mayoritas sebanyak 73.7% responden mengalami peningkatan pengetahuan tentang konsep K3. 
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Sementara 21.1% responden merasa pengetahuannya kurang meningkat, dan sisanya merasa tahu 

atau tidak tahu tentang peningkatan pengetahuan mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa acara 

tersebut cukup berhasil dalam meningkatkan pemahaman peserta tentang konsep K3. 

 

Gambar 8. Kuesioner mengenai peningkatan pengetahuan K3 

 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

merasa percaya diri, sadar akan bahaya di tempat kerja, serta memahami pentingnya keselamatan 

dan kesehatan kerja setelah mengikuti acara tersebut. Mereka juga menunjukkan peningkatan 

pengetahuan tentang konsep K3 secara signifikan, menandakan bahwa kegiatan atau pelatihan 

yang diikuti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta mengenai aspek 

keselamatan di lingkungan kerja. Program kegiatan ini terbukti mampu meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan peserta secara positif. 

4.3. Luaran Kegiatan dan Capaian Program Pengabdian Masyarakat 

Program kegiatan workshop K3 oleh Polibatam ini memberikan peningkatan kompetensi bagi 

pelajar SMK Negeri 1 Bintan Utara melalui pelatihan dan edukasi mengenai K3 dan pengetahuan 

dasar PLC, yang melibatkan pelajar dan kolaborasi dari berbagai pihak untuk memperluas 

pemahaman dan keterampilan siswa, khususnya pada aplikasi K3 di lingkungan sekolah dan 

lokasi kerja. 

Capaian luaran kegiatan ini diterbitkan dalam publikasi ilmiah berupa artikel yang di terbitkan 

di Jurnal Pengabdian Masyarakat Polibatam, serta terbit di surat kabar lokal Batam Pos, seperti 

yang terlihat pada Gambar 9.  
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Gambar 9. Luaran Kegiatan K3 Polibatam yang terbit di surat kabar Batam Pos  

V. KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan  

Kegiatan workshop K3 yang diadakan oleh tim Politeknik Negeri Batam memberikan 

pengalaman langsung yang sangat bermanfaat kepada pelajar SMK Negeri 1 Bintan Utara, 

terutama dalam memahami teknologi seperti PLC dan meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya K3 di lingkungan kerja. Tim Politeknik Negeri Batam selaku panitia acara kegiatan 

memberikan apresiasi kepada pelajar yang telah berpartisipasi dengan baik sepanjang program 

berlangsung. Melalui program kegiatan pengabdian ini, Politeknik Negeri Batam telah 

menunjukkan komitmen dalam memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kompetensi 

generasi muda Indonesia. 

5.2. Saran 

Kegiatan ini memberikan dampak positif bagi pelajar sebagai peserta workshop, berupa 

pengetahuan teknis maupun kesadaran akan keselamatan kerja. Kolaborasi yang telah diciptakan 

antara Politeknik Negeri Batam dan SMK Negeri 1 Bintan Utara diharapkan dapat terus terjalin 
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untuk mendukung pengembangan sumber daya manusia yang unggul dan berkompeten. Selain 

itu, diharapkan peningkatan kerja sama tim dalam pelaksanaan praktik lapangan K3, serta 

penambahan jumlah perangkat APD agar dapat menjangkau semua pelajar di sekolah.  
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